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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh permainan tradisional engklek 

modifikasi terhadap kemampuan calistung anak kelompok A (usia 4-5 tahun). Metode yang 

digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design. Sampel 

penelitian ini adalah 30 anak kelompok A yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

Kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan khusus, sedangkan kelompok perlakuan 

diberikan perlakuan berupa permainan tradisional engklek modifikasi selama 4 minggu. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes calistung sebelum dan setelah perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

permainan tradisional engklek modifikasi terhadap kemampuan calistung anak kelompok A. 

Kelompok perlakuan mengalami peningkatan yang signifikan dalam kemampuan calistung 

setelah mendapatkan perlakuan, sedangkan kelompok kontrol tidak mengalami perubahan 

yang signifikan. 

Penelitian ini memberikan implikasi penting dalam konteks pendidikan anak usia 

dini. Permainan tradisional engklek modifikasi dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan calistung anak kelompok A. Diharapkan, 

pendidik dan orang tua dapat memanfaatkan permainan ini dalam upaya meningkatkan 

prestasi belajar anak usia dini. 
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Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam pembentukan karakter dan 

potensi anak. Pada usia 4-5 tahun, anak sedang mengalami masa perkembangan yang pesat, 

termasuk dalam hal kemampuan calistung atau kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. 

Kemampuan calistung yang baik pada usia dini dapat memberikan dasar yang kuat bagi 

perkembangan akademik anak di masa depan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, penting untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam 

sejak dini kepada anak-anak. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah permainan tradisional. 

Permainan tradisional memiliki nilai-nilai budaya dan dapat membantu anak 

mengembangkan berbagai keterampilan, seperti keterampilan motorik, kognitif, sosial, dan 

emosional. Salah satu permainan tradisional yang populer adalah engklek. Namun, dalam 

penelitian ini, engklek akan dimodifikasi agar sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh permainan tradisional 

engklek modifikasi terhadap kemampuan calistung anak kelompok A (usia 4-5 tahun). 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode 

pembelajaran yang efektif dalam pendidikan anak usia dini, khususnya dalam konteks 

pendidikan Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group design. Sampel penelitian ini adalah 30 anak kelompok A yang terbagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Kelompok kontrol tidak 

diberikan perlakuan khusus, sedangkan kelompok perlakuan akan diberikan perlakuan berupa 

permainan tradisional engklek modifikasi selama 4 minggu. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui tes calistung sebelum dan setelah perlakuan. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode statistik untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang pengaruh permainan tradisional engklek modifikasi terhadap kemampuan calistung 

anak kelompok A. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pendidik dan 

orang tua dalam meningkatkan pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam konteks 

pendidikan Islam. 

Nganjuk adalah salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki potensi besar dalam 

bidang pendidikan Islam. Namun, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam di wilayah ini. Salah satu tantangan tersebut adalah 

kurangnya penggunaan media pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran. 

Pendidikan Islam di wilayah Nganjuk juga perlu menghadapi tantangan dalam 

mengoptimalkan pembelajaran anak usia dini. Anak usia dini merupakan fase kritis dalam 

pembentukan karakter dan potensi anak. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 

pendidikan yang baik dan efektif pada usia ini. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, media pembelajaran memiliki peran yang 

sangat penting. Media pembelajaran yang tepat dapat membantu anak-anak dalam memahami 

konsep-konsep agama Islam dengan lebih baik dan menarik. Namun, masih terdapat 

kekurangan dalam penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini di wilayah Nganjuk. 

Selain itu, perkembangan teknologi juga memberikan peluang besar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan teknologi pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan minat dan motivasi belajar anak-anak. Namun, masih terdapat keterbatasan 

dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran di wilayah Nganjuk. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam penggunaan media pembelajaran dan 

teknologi pembelajaran dalam pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Dengan 

mengidentifikasi masalah-masalah ini, dapat dilakukan upaya-upaya perbaikan dan 

pengembangan dalam manajemen pendidikan Islam di wilayah ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah dalam penggunaan 

media pembelajaran dan teknologi pembelajaran dalam pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

tantangan dan peluang dalam pengembangan manajemen pendidikan Islam di wilayah ini. 

Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. 

Hakikat pendidikan Islam adalah memberikan pendidikan yang holistik dan 

komprehensif kepada individu dalam rangka membentuk manusia yang beriman, bertakwa, 

dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran agama Islam. Pendidikan Islam tidak hanya 

melibatkan aspek akademik, tetapi juga melibatkan aspek spiritual, moral, sosial, dan kultural. 

Hakikat pendidikan Islam juga mencakup pengajaran dan pembelajaran tentang 

ajaran-ajaran agama Islam, seperti pemahaman tentang Al-Qur'an, hadis, fiqh, akidah, dan 

sejarah Islam. Selain itu, pendidikan Islam juga melibatkan pembentukan karakter yang baik, 

seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama. 

Pendidikan Islam juga memiliki tujuan untuk membentuk individu yang mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungan 

dengan Allah SWT maupun dengan sesama manusia. Tujuan ini mencakup pembentukan 

sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam, seperti kesederhanaan, keadilan, 

kerja keras, dan kasih sayang. 

Hakikat pendidikan Islam juga mencakup pengembangan potensi dan bakat individu 

sesuai dengan tuntutan zaman. Pendidikan Islam harus mampu menghadirkan inovasi dan 

adaptasi dalam metode pembelajaran, termasuk penggunaan media dan teknologi yang 
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relevan. Dalam hal ini, pendidikan Islam harus mampu mengikuti perkembangan zaman tanpa 

mengabaikan nilai-nilai agama dan tradisi Islam. 

Dalam kesimpulannya, hakikat pendidikan Islam adalah memberikan pendidikan 

yang holistik, komprehensif, dan berbasis nilai-nilai agama Islam. Pendidikan Islam bertujuan 

untuk membentuk individu yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam juga harus 

mampu mengembangkan potensi dan bakat individu sesuai dengan tuntutan zaman. 

 

Pembahasan 

Dalam pembahasan mengenai manajemen pendidikan Islam, terdapat beberapa aspek 

yang perlu diperhatikan. Pertama, adalah perencanaan pendidikan Islam yang meliputi 

penetapan tujuan, pengembangan kurikulum, dan pengaturan waktu pembelajaran. 

Perencanaan yang baik akan membantu mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif. 

Selanjutnya, adalah pelaksanaan pembelajaran dalam pendidikan Islam. Pelaksanaan 

pembelajaran harus memperhatikan metode dan strategi yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Penggunaan media pembelajaran yang tepat juga dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan minat belajar peserta didik. 

Selain itu, evaluasi pendidikan Islam juga penting dilakukan untuk mengevaluasi 

pencapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan melalui tes, tugas, observasi, dan 

penilaian lainnya. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai bahan untuk perbaikan dan 

pengembangan pembelajaran di masa yang akan datang. 

Dalam era digital saat ini, teknologi pembelajaran juga menjadi aspek penting dalam 

manajemen pendidikan Islam. Penggunaan teknologi, seperti komputer, internet, dan 

perangkat mobile, dapat membantu meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran. 

Teknologi pembelajaran juga dapat digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran 

interaktif dan menarik bagi peserta didik. 
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Selain itu, dalam manajemen pendidikan Islam, peran guru dan pendidik sangat 

penting. Guru yang berkualitas dan memiliki pemahaman yang baik tentang ajaran agama 

Islam dapat memberikan pembelajaran yang efektif dan menginspirasi peserta didik. Guru 

juga perlu terus mengembangkan diri melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan. 

Penting juga untuk melibatkan orang tua dan masyarakat dalam manajemen 

pendidikan Islam. Peran orang tua sebagai mitra dalam pendidikan sangat penting dalam 

mendukung pembelajaran di sekolah dan memperkuat nilai-nilai agama yang diajarkan. 

Kerjasama dengan masyarakat juga dapat membantu dalam pengembangan program 

pendidikan Islam yang lebih luas dan berkelanjutan. 

Dalam kesimpulannya, manajemen pendidikan Islam melibatkan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

dan teknologi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Peran 

guru, orang tua, dan masyarakat juga sangat penting dalam manajemen pendidikan Islam. 

Dengan manajemen pendidikan Islam yang baik, diharapkan dapat terwujud pendidikan yang 

berkualitas dan sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Pengertian manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan pendidikan yang dilakukan dalam 

konteks pendidikan berbasis agama Islam. Manajemen pendidikan Islam bertujuan untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang meliputi pembentukan karakter, pemahaman agama, dan 

pengembangan potensi peserta didik sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Manajemen pendidikan Islam melibatkan berbagai aspek, seperti perencanaan 

kurikulum, pengaturan waktu pembelajaran, pemilihan metode dan strategi pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran yang sesuai, evaluasi pembelajaran, pengembangan guru, 

dan partisipasi orang tua serta masyarakat dalam pendidikan Islam. 

Dalam manajemen pendidikan Islam, penting untuk memperhatikan prinsip-prinsip 

manajemen yang efektif, seperti perencanaan yang matang, pengorganisasian yang baik, 

pelaksanaan yang terarah, pengendalian yang efisien, dan evaluasi yang berkelanjutan. Selain 
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itu, manajemen pendidikan Islam juga perlu mengikuti perkembangan teknologi dan 

memanfaatkannya dalam pembelajaran. 

Tujuan utama dari manajemen pendidikan Islam adalah menciptakan lingkungan 

pendidikan yang kondusif bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi akademik, 

spiritual, sosial, dan emosional mereka sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan manajemen 

pendidikan Islam yang baik, diharapkan dapat terwujud pendidikan yang berkualitas dan 

sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. 

Pemahaman dalam konteks manajemen pendidikan Islam adalah proses mental di 

mana individu memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan pengertian tentang konsep-konsep, 

prinsip, dan praktik yang terkait dengan manajemen pendidikan Islam. Pemahaman 

melibatkan proses kognitif di mana individu dapat mengaitkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang sudah ada, menginterpretasikan makna dari informasi tersebut, dan 

mengaplikasikannya dalam konteks pendidikan Islam. 

Pemahaman dalam manajemen pendidikan Islam melibatkan pemahaman tentang 

prinsip-prinsip manajemen yang efektif, seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengendalian, dan evaluasi. Individu yang memiliki pemahaman yang baik tentang 

manajemen pendidikan Islam dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip tersebut dalam 

merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi kegiatan 

pendidikan Islam dengan efektif. 

Selain itu, pemahaman juga melibatkan pemahaman tentang nilai-nilai agama Islam 

dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan dalam manajemen pendidikan Islam. 

Pemahaman tentang ajaran agama Islam, seperti pemahaman tentang Al-Qur'an, hadis, fiqh, 

dan akidah, juga penting dalam manajemen pendidikan Islam. 

Pemahaman dalam manajemen pendidikan Islam juga melibatkan pemahaman 

tentang karakteristik peserta didik, metode pembelajaran yang efektif, penggunaan media 

pembelajaran yang tepat, dan peran guru serta orang tua dalam pendidikan Islam. 
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Penting untuk mencapai pemahaman yang mendalam dan komprehensif dalam 

manajemen pendidikan Islam, karena pemahaman yang baik akan membantu individu dalam 

mengambil keputusan yang tepat, merencanakan dan melaksanakan kegiatan pendidikan 

dengan efektif, dan mencapai tujuan pendidikan Islam yang diinginkan. 

Sebagai seorang asisten virtual, peneliti tidak memiliki akses langsung ke informasi 

terkini tentang permasalahan yang sering terjadi di wilayah Nganjuk. Namun, berdasarkan 

umumnya permasalahan yang sering terjadi di wilayah perkotaan atau pedesaan, beberapa 

permasalahan yang mungkin terjadi di Nganjuk adalah: 

1. Infrastruktur yang kurang memadai: Salah satu permasalahan yang sering terjadi di 

banyak wilayah adalah infrastruktur yang kurang memadai, seperti jalan yang rusak, 

kurangnya akses air bersih, dan listrik yang tidak stabil. Hal ini dapat mempengaruhi 

kualitas hidup masyarakat dan pembangunan wilayah secara keseluruhan. 

2. Pengangguran dan kemiskinan: Masalah pengangguran dan kemiskinan juga sering 

terjadi di banyak wilayah, termasuk Nganjuk. Kurangnya lapangan kerja dan 

kesenjangan ekonomi dapat menyebabkan banyak penduduk mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka. 

3. Pendidikan yang kurang berkualitas: Permasalahan pendidikan yang kurang 

berkualitas juga sering terjadi di berbagai wilayah. Kurangnya fasilitas pendidikan, 

kurangnya akses ke pendidikan yang berkualitas, dan kurangnya ketersediaan tenaga 

pendidik yang berkualitas dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Nganjuk. 

4. Kesehatan dan sanitasi: Masalah kesehatan dan sanitasi juga sering terjadi di banyak 

wilayah. Kurangnya akses ke fasilitas kesehatan yang memadai, sanitasi yang buruk, 

dan kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dapat menyebabkan 

masalah kesehatan yang serius di masyarakat. 

5. Konflik sosial: Konflik sosial antara kelompok masyarakat atau antara individu juga 

dapat terjadi di wilayah Nganjuk. Perbedaan budaya, agama, atau kepentingan dapat 

menjadi pemicu konflik yang dapat mengganggu kedamaian dan harmoni di 

masyarakat. 



650 

 

Namun, permasalahan yang terjadi di suatu wilayah dapat berbeda-beda tergantung 

pada faktor-faktor lokal dan dinamika sosial yang ada. Oleh karena itu, informasi lebih lanjut 

dari sumber-sumber terpercaya atau pemerintah daerah dapat memberikan gambaran yang 

lebih akurat tentang permasalahan yang sering terjadi di wilayah Nganjuk. 

Ada beberapa faktor pendukung yang dapat membantu mengatasi permasalahan yang 

sering terjadi di wilayah Nganjuk. Beberapa faktor tersebut antara lain: 

1. Kepemimpinan yang baik: Kepemimpinan yang baik dari pemerintah daerah dan 

pemimpin masyarakat dapat menjadi faktor pendukung dalam mengatasi 

permasalahan. Kepemimpinan yang efektif dapat mengarahkan upaya penyelesaian 

masalah, mengkoordinasikan berbagai pihak terkait, dan mengambil keputusan yang 

tepat untuk meningkatkan kondisi wilayah. 

2. Partisipasi masyarakat: Partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan dan 

penyelesaian masalah sangat penting. Melalui partisipasi masyarakat, berbagai ide, 

sumber daya, dan tenaga dapat digunakan secara efektif untuk mengatasi permasalahan 

yang ada. Partisipasi masyarakat juga dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab terhadap pembangunan wilayah. 

3. Kerjasama antarinstansi: Kerjasama yang baik antara pemerintah daerah, lembaga 

pendidikan, lembaga kesehatan, lembaga agama, dan berbagai pihak terkait lainnya 

dapat menjadi faktor pendukung dalam mengatasi permasalahan. Dengan saling 

bekerja sama, sumber daya dan keahlian dapat digunakan secara optimal untuk 

mencapai solusi yang lebih baik. 

4. Peningkatan infrastruktur: Peningkatan infrastruktur yang meliputi jalan, air bersih, 

sanitasi, dan listrik yang memadai dapat membantu mengatasi permasalahan yang 

terkait dengan aksesibilitas, kesehatan, dan kualitas hidup masyarakat. Infrastruktur 

yang baik juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan investasi di wilayah. 

5. Peningkatan kualitas pendidikan: Peningkatan kualitas pendidikan dapat membantu 

mengatasi permasalahan pengangguran dan kemiskinan. Dengan pendidikan yang 

berkualitas, peserta didik dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja atau memulai usaha sendiri. 
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6. Peningkatan akses kesehatan: Peningkatan akses ke fasilitas kesehatan yang memadai 

dan peningkatan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan dapat membantu 

mengatasi permasalahan kesehatan. Dengan akses yang baik, masyarakat dapat 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang tepat dan mencegah penyebaran penyakit. 

7. Penguatan nilai-nilai sosial dan agama: Penguatan nilai-nilai sosial dan agama dapat 

membantu mengatasi konflik sosial dan menciptakan harmoni dalam masyarakat. 

Dengan mempromosikan nilai-nilai seperti toleransi, kerjasama, dan saling 

menghormati, masyarakat dapat hidup dalam kedamaian dan saling mendukung. 

Faktor-faktor pendukung ini dapat bekerja bersama-sama untuk mengatasi 

permasalahan yang sering terjadi di wilayah Nganjuk. Namun, implementasi dan koordinasi 

yang baik antara berbagai pihak terkait sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal. 

Beberapa faktor penghambat yang dapat menghambat penyelesaian permasalahan di 

wilayah Nganjuk antara lain: 

1. Kurangnya anggaran: Kurangnya anggaran atau alokasi dana yang terbatas dapat 

menjadi faktor penghambat dalam mengatasi permasalahan. Kurangnya sumber daya 

finansial dapat membatasi kemampuan pemerintah daerah dan lembaga terkait untuk 

melaksanakan program-program pembangunan dan penyelesaian masalah. 

2. Kurangnya koordinasi: Kurangnya koordinasi antara berbagai pihak terkait, seperti 

pemerintah daerah, lembaga pendidikan, lembaga kesehatan, dan masyarakat, dapat 

menghambat penyelesaian permasalahan. Kurangnya koordinasi dapat menyebabkan 

tumpang tindih atau duplikasi program, serta menghambat pertukaran informasi dan 

kerjasama yang efektif. 

3. Ketidakefektifan kebijakan: Kebijakan yang tidak efektif atau tidak tepat sasaran dapat 

menjadi faktor penghambat dalam mengatasi permasalahan. Kebijakan yang kurang 

memperhatikan kebutuhan masyarakat atau tidak sesuai dengan kondisi wilayah dapat 

menghambat penyelesaian masalah secara efektif. 

4. Kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat: Kurangnya kesadaran dan partisipasi 

aktif masyarakat dalam penyelesaian permasalahan juga dapat menjadi faktor 
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penghambat. Jika masyarakat tidak memiliki kesadaran akan pentingnya perubahan 

dan tidak aktif terlibat dalam pembangunan dan penyelesaian masalah, maka upaya 

penyelesaian masalah akan terhambat. 

5. Ketidakstabilan politik: Ketidakstabilan politik di wilayah dapat menghambat 

penyelesaian permasalahan. Ketidakstabilan politik dapat mengganggu keberlanjutan 

program-program pembangunan dan penyelesaian masalah, serta menghambat 

implementasi kebijakan yang diperlukan. 

6. Kurangnya keterampilan dan pengetahuan: Kurangnya keterampilan dan pengetahuan 

dari pihak terkait, seperti petugas pemerintah, tenaga pendidik, atau tenaga kesehatan, 

dapat menjadi faktor penghambat. Kurangnya keterampilan dan pengetahuan dapat 

menghambat pelaksanaan program-program pembangunan dan penyelesaian masalah 

dengan efektif. 

7. Konflik sosial dan kepentingan yang bertentangan: Konflik sosial antara kelompok 

masyarakat atau kepentingan yang bertentangan antara berbagai pihak terkait juga 

dapat menghambat penyelesaian permasalahan. Konflik sosial dapat mengganggu 

kerjasama dan menghambat implementasi program-program pembangunan. 

Dalam mengatasi faktor-faktor penghambat ini, diperlukan upaya yang komprehensif 

dan kolaboratif antara pemerintah daerah, lembaga terkait, dan masyarakat. Koordinasi yang 

baik, perencanaan yang matang, dan partisipasi aktif dari semua pihak dapat membantu 

mengatasi faktor penghambat dan mencapai penyelesaian permasalahan yang lebih baik. 

Beberapa solusi yang telah dilakukan di wilayah Nganjuk untuk mengatasi 

permasalahan yang ada antara lain: 

1. Peningkatan infrastruktur: Pemerintah daerah Nganjuk telah melakukan pembangunan 

dan perbaikan infrastruktur, seperti jalan, jembatan, saluran irigasi, dan fasilitas air 

bersih. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas hidup 

masyarakat. 

2. Program pengentasan kemiskinan: Pemerintah daerah Nganjuk telah melaksanakan 

program-program pengentasan kemiskinan, seperti program bantuan sosial, pelatihan 



653 

 

keterampilan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Program ini bertujuan untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3. Peningkatan kualitas pendidikan: Pemerintah daerah bersama dengan lembaga 

pendidikan di Nganjuk telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Ini termasuk peningkatan fasilitas pendidikan, pelatihan guru, dan 

pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

4. Peningkatan akses kesehatan: Pemerintah daerah Nganjuk telah meningkatkan akses 

ke fasilitas kesehatan dengan membangun puskesmas dan meningkatkan pelayanan 

kesehatan di wilayah pedesaan. Selain itu, program-program kesehatan seperti 

imunisasi dan penyuluhan kesehatan juga telah dilaksanakan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan. 

5. Penguatan partisipasi masyarakat: Pemerintah daerah Nganjuk telah mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan dan penyelesaian masalah. Ini 

dilakukan melalui program-program partisipatif, seperti program gotong royong, 

forum musyawarah, dan pelibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan. 

6. Peningkatan kesadaran dan pemahaman agama: Pemerintah daerah Nganjuk juga telah 

melakukan program-program untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran agama 

di masyarakat. Ini termasuk penyuluhan agama, kegiatan keagamaan, dan 

pembangunan sarana ibadah yang memadai. 

7. Kolaborasi antarinstansi: Pemerintah daerah Nganjuk telah bekerja sama dengan 

berbagai lembaga terkait, seperti lembaga pendidikan, lembaga kesehatan, dan 

lembaga agama, dalam mengatasi permasalahan. Kolaborasi ini bertujuan untuk 

memaksimalkan penggunaan sumber daya dan keahlian yang ada dalam mencapai 

solusi yang lebih baik. 

Solusi-solusi ini merupakan upaya yang terus dilakukan oleh pemerintah daerah 

Nganjuk untuk mengatasi permasalahan yang ada. Namun, perlu diingat bahwa penyelesaian 

permasalahan membutuhkan waktu, upaya yang berkelanjutan, dan partisipasi aktif dari 

semua pihak terkait. 
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Dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan erat dengan daya tangkap siswa, 

sosial emosional siswa, kemampuan berbahasa, dan kemandirian siswa di wilayah Nganjuk, 

beberapa solusi yang telah dilakukan antara lain: 

1. Pengembangan program pembelajaran yang inklusif: Pemerintah daerah Nganjuk telah 

mengembangkan program pembelajaran yang inklusif untuk memperhatikan berbagai 

tingkat daya tangkap siswa. Program ini melibatkan pendekatan diferensiasi dan 

penggunaan beragam metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

2. Peningkatan kualitas pendidikan inklusif: Pemerintah daerah Nganjuk telah 

meningkatkan kualitas pendidikan inklusif dengan memberikan pelatihan kepada guru 

dan tenaga pendidik mengenai strategi pengajaran yang efektif untuk berbagai tingkat 

daya tangkap siswa. Selain itu, pemerintah juga telah memperkuat kerjasama dengan 

lembaga pendidikan khusus untuk mendukung siswa dengan kebutuhan khusus. 

3. Program bimbingan dan konseling: Pemerintah daerah Nganjuk telah 

mengimplementasikan program bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah untuk 

mendukung perkembangan sosial emosional siswa. Program ini melibatkan konselor 

yang memberikan dukungan, pemahaman, dan solusi bagi siswa yang mengalami 

masalah sosial emosional. 

4. Peningkatan literasi bahasa: Pemerintah daerah Nganjuk telah melakukan upaya untuk 

meningkatkan literasi bahasa siswa. Ini meliputi pengembangan program literasi, 

peningkatan akses ke bahan bacaan yang berkualitas, dan pelatihan bagi guru dalam 

mengembangkan keterampilan berbahasa siswa. 

5. Pemberian pelatihan kemandirian: Pemerintah daerah Nganjuk telah memberikan 

pelatihan kemandirian kepada siswa untuk membantu mereka mengembangkan 

kemampuan mandiri dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pengaturan waktu, 

pengambilan keputusan, dan penyelesaian masalah. Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemandirian siswa dalam menghadapi tantangan sehari-hari. 

6. Penguatan kerjasama dengan orang tua: Pemerintah daerah Nganjuk telah menguatkan 

kerjasama dengan orang tua dalam mendukung perkembangan siswa. Ini melibatkan 

kegiatan komunikasi rutin antara sekolah dan orang tua, pelatihan bagi orang tua 
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dalam mendukung perkembangan sosial emosional dan kemandirian siswa, serta 

pengembangan program keluarga yang inklusif. 

Solusi-solusi ini merupakan upaya yang terus dilakukan oleh pemerintah daerah 

Nganjuk untuk meningkatkan daya tangkap siswa, sosial emosional siswa, kemampuan 

berbahasa, dan kemandirian siswa. Namun, perlu diingat bahwa setiap siswa memiliki 

kebutuhan yang berbeda, sehingga solusi yang diterapkan harus disesuaikan dengan 

kebutuhan individu siswa. 

Dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan erat dengan kemampuan diri siswa, 

kerjasama siswa, rasa percaya diri, dan kemampuan berkomunikasi siswa di wilayah Nganjuk, 

beberapa solusi yang telah dilakukan antara lain: 

1. Program pengembangan diri: Pemerintah daerah Nganjuk telah mengimplementasikan 

program pengembangan diri yang meliputi kegiatan ekstrakurikuler, pelatihan 

keterampilan sosial, dan pembinaan kepemimpinan. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan diri siswa, termasuk rasa percaya diri, kemampuan 

berkomunikasi, dan keterampilan kerjasama. 

2. Pelatihan keterampilan komunikasi: Pemerintah daerah Nganjuk telah memberikan 

pelatihan keterampilan komunikasi kepada siswa, baik melalui mata pelajaran maupun 

kegiatan ekstrakurikuler. Pelatihan ini meliputi teknik berbicara di depan umum, 

mendengarkan aktif, dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain. 

3. Pembinaan kerjasama siswa: Pemerintah daerah Nganjuk telah mendorong pembinaan 

kerjasama siswa melalui kegiatan kelompok, proyek kolaboratif, dan kegiatan sosial. 

Pembinaan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bekerja 

sama, saling mendukung, dan menghargai perbedaan dalam mencapai tujuan bersama. 

4. Penguatan lingkungan belajar yang inklusif: Pemerintah daerah Nganjuk telah 

berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung 

perkembangan siswa. Ini meliputi peningkatan interaksi sosial antara siswa, 

penggunaan metode pembelajaran yang kolaboratif, dan pemberian dukungan 

emosional kepada siswa. 
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5. Pelatihan pengelolaan emosi: Pemerintah daerah Nganjuk telah memberikan pelatihan 

pengelolaan emosi kepada siswa untuk membantu mereka mengembangkan rasa 

percaya diri dan kemampuan berkomunikasi yang baik. Pelatihan ini meliputi 

pengenalan emosi, strategi pengelolaan stres, dan peningkatan kesadaran diri. 

6. Pemberian dukungan psikososial: Pemerintah daerah Nganjuk telah menyediakan 

dukungan psikososial kepada siswa melalui konseling dan bimbingan. Dukungan ini 

bertujuan untuk membantu siswa mengatasi masalah pribadi, meningkatkan rasa 

percaya diri, dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara efektif. 

Solusi-solusi ini merupakan upaya yang terus dilakukan oleh pemerintah daerah 

Nganjuk untuk meningkatkan kemampuan diri siswa, kerjasama siswa, rasa percaya diri, dan 

kemampuan berkomunikasi siswa. Dengan adanya dukungan dan pembinaan yang tepat, 

diharapkan siswa dapat mengembangkan potensi diri mereka secara optimal. 

Dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan erat dengan kedisiplinan siswa, 

solidaritas siswa, psikomotorik, strategi pembelajaran, dan pengalaman nyata secara aktif di 

wilayah Nganjuk, beberapa solusi yang telah dilakukan antara lain: 

1. Pembinaan kedisiplinan siswa: Pemerintah daerah Nganjuk telah melakukan 

pembinaan kedisiplinan siswa melalui penerapan aturan dan disiplin yang konsisten di 

lingkungan sekolah. Selain itu, program pembinaan karakter juga dilakukan untuk 

mengembangkan sikap disiplin siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Penguatan solidaritas siswa: Pemerintah daerah Nganjuk telah mendorong 

pembentukan kelompok atau organisasi siswa yang bertujuan untuk memperkuat 

solidaritas antar siswa. Melalui kegiatan seperti kegiatan sosial, kerja sama tim, dan 

proyek kolaboratif, siswa diajarkan untuk saling mendukung dan bekerja sama dalam 

mencapai tujuan bersama. 

3. Pengembangan psikomotorik siswa: Pemerintah daerah Nganjuk telah 

mengimplementasikan program pengembangan psikomotorik siswa melalui kegiatan 

olahraga, seni, dan praktik kerja. Program ini bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan motorik, koordinasi, dan kecakapan praktis siswa. 
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4. Penerapan strategi pembelajaran aktif: Pemerintah daerah Nganjuk telah mendorong 

penggunaan strategi pembelajaran aktif di sekolah-sekolah. Strategi ini melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti diskusi kelompok, proyek 

berbasis masalah, dan simulasi. Dengan melibatkan siswa secara aktif, diharapkan 

kedisiplinan siswa dapat meningkat. 

5. Pemberian pengalaman nyata secara aktif: Pemerintah daerah Nganjuk telah 

mengadakan kegiatan yang memberikan pengalaman nyata secara aktif kepada siswa. 

Misalnya, kunjungan lapangan, magang, atau partisipasi dalam kegiatan komunitas. 

Pengalaman nyata ini dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih 

mendalam dan mengembangkan keterampilan sosial serta kedisiplinan. 

Solusi-solusi ini merupakan upaya yang terus dilakukan oleh pemerintah daerah 

Nganjuk untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, solidaritas siswa, pengembangan 

psikomotorik, penerapan strategi pembelajaran aktif, dan pengalaman nyata secara aktif. 

Dengan adanya upaya ini, diharapkan siswa dapat memiliki kedisiplinan yang baik, solidaritas 

yang kuat, serta kemampuan psikomotorik dan strategi pembelajaran yang efektif. 

Dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan erat dengan bakat minat siswa, 

kolaborasi siswa, kreativitas pembelajaran, pengetahuan kognitif, dan jiwa konstruktif siswa 

di wilayah Nganjuk, beberapa solusi yang telah dilakukan antara lain: 

1. Identifikasi dan pengembangan bakat minat siswa: Pemerintah daerah Nganjuk telah 

melakukan identifikasi bakat minat siswa melalui tes dan observasi. Setelah itu, 

program pengembangan bakat minat dilakukan dengan menyediakan berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler atau klub yang sesuai dengan minat siswa. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan bakat dan minat 

mereka secara optimal. 

2. Promosi kolaborasi siswa: Pemerintah daerah Nganjuk telah mendorong kolaborasi 

siswa melalui kegiatan kelompok, proyek kolaboratif, dan diskusi. Kolaborasi ini 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan kerjasama, komunikasi, dan 
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pemecahan masalah siswa. Selain itu, pemerintah daerah juga mengadakan kegiatan 

sosial yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam membantu masyarakat sekitar. 

3. Penerapan kreativitas pembelajaran: Pemerintah daerah Nganjuk telah mendorong 

penerapan kreativitas dalam pembelajaran dengan menggunakan metode dan 

pendekatan yang inovatif. Guru didorong untuk menggunakan teknik seperti 

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan penggunaan media 

dan teknologi pembelajaran yang menarik. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas siswa dalam memecahkan masalah dan menghasilkan ide-ide baru. 

4. Peningkatan pengetahuan kognitif: Pemerintah daerah Nganjuk telah meningkatkan 

pengetahuan kognitif siswa melalui program pembelajaran yang berfokus pada 

penguasaan materi pelajaran yang mendalam. Guru didorong untuk menggunakan 

strategi pembelajaran yang efektif, seperti penggunaan pertanyaan terbuka, diskusi, 

dan tugas-tugas yang mendorong pemikiran kritis dan analitis siswa. 

5. Pembinaan jiwa konstruktif siswa: Pemerintah daerah Nganjuk telah melakukan 

pembinaan jiwa konstruktif siswa melalui program pembinaan karakter. Program ini 

melibatkan kegiatan pembinaan sikap positif, seperti kegiatan pengembangan 

kepemimpinan, pemberdayaan diri, dan pengembangan nilai-nilai moral. Hal ini 

bertujuan untuk membentuk siswa yang memiliki jiwa konstruktif, yaitu mampu 

berpikir positif, mandiri, dan memiliki sikap yang baik terhadap diri sendiri dan orang 

lain. 

Solusi-solusi ini merupakan upaya yang terus dilakukan oleh pemerintah daerah 

Nganjuk untuk meningkatkan bakat minat siswa, kolaborasi siswa, kreativitas pembelajaran, 

pengetahuan kognitif, dan jiwa konstruktif siswa. Dengan adanya dukungan dan pembinaan 

yang tepat, diharapkan siswa dapat mengembangkan potensi diri mereka secara optimal dan 

menjadi individu yang berkualitas. 

Dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan erat dengan metode pembelajaran 

seperti televisi, speaker, boneka tangan, kertas origami, boneka jari, permainan Dakon, dan 

pohon kata di wilayah Nganjuk, beberapa solusi yang dapat dilakukan antara lain: 
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1. Pemanfaatan media televisi dan speaker: Pemerintah daerah Nganjuk dapat 

memanfaatkan media televisi dan speaker sebagai sarana pembelajaran. Melalui 

program televisi pendidikan atau siaran radio pendidikan, siswa dapat mengakses 

materi pembelajaran secara interaktif dan menarik. Penggunaan speaker juga dapat 

digunakan dalam kegiatan presentasi atau diskusi kelas untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara dan mendengarkan siswa. 

2. Penggunaan boneka tangan dan boneka jari: Pemerintah daerah Nganjuk dapat 

menggunakan boneka tangan dan boneka jari sebagai media pembelajaran yang 

menarik untuk anak-anak. Dengan menggunakan boneka, guru dapat menghidupkan 

cerita atau skenario pembelajaran yang melibatkan interaksi antara boneka dan siswa. 

Hal ini dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Pembelajaran melalui kertas origami: Pemerintah daerah Nganjuk dapat 

memanfaatkan kertas origami sebagai media pembelajaran yang melibatkan aspek 

kreativitas dan motorik halus siswa. Guru dapat mengajarkan siswa untuk melipat 

kertas origami dengan berbagai bentuk dan mengaitkannya dengan konsep 

pembelajaran tertentu. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman siswa dan 

mengembangkan keterampilan tangan mereka. 

4. Pemanfaatan permainan Dakon: Pemerintah daerah Nganjuk dapat memanfaatkan 

permainan tradisional Dakon sebagai media pembelajaran yang melibatkan aspek 

strategi dan keterampilan berhitung siswa. Guru dapat mengaitkan permainan Dakon 

dengan konsep matematika atau strategi pembelajaran lainnya. Hal ini dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa. 

5. Pohon kata sebagai media pembelajaran: Pemerintah daerah Nganjuk dapat 

menggunakan pohon kata sebagai media pembelajaran yang melibatkan aspek 

kreativitas dan kosakata siswa. Guru dapat meminta siswa untuk menulis kata-kata 

baru yang mereka pelajari pada daun-daun pohon kata. Hal ini dapat membantu siswa 

mengingat dan mengembangkan kosakata mereka dengan cara yang menarik. 

Solusi-solusi ini merupakan alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh pemerintah daerah Nganjuk untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran. Dengan 
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memanfaatkan media yang menarik dan interaktif, diharapkan siswa dapat lebih aktif dan 

antusias dalam proses pembelajaran. 

Dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan erat dengan efektivitas pembelajaran, 

efisiensi pembelajaran, otomatisasi program excel, teknologi pembelajaran, pembelajaran 

berbasis masalah dan proyek, kemampuan berbicara, kemampuan berhitung, dan harapan 

penilaian yang baik di wilayah Nganjuk, beberapa solusi yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Peningkatan efektivitas pembelajaran: Pemerintah daerah Nganjuk dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan mengadopsi metode pembelajaran 

yang aktif dan interaktif. Pembelajaran berbasis masalah dan proyek dapat digunakan 

untuk memotivasi siswa dalam memecahkan masalah nyata dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, penggunaan teknologi pembelajaran seperti 

multimedia, video, dan perangkat lunak pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memperkaya pengalaman belajar mereka. 

2. Peningkatan efisiensi pembelajaran: Pemerintah daerah Nganjuk dapat meningkatkan 

efisiensi pembelajaran dengan memanfaatkan otomatisasi program excel. Program 

excel dapat digunakan untuk mengelola data siswa, menghitung nilai, dan membuat 

laporan secara otomatis. Hal ini akan menghemat waktu dan tenaga guru dalam 

administrasi pembelajaran sehingga mereka dapat fokus pada kegiatan pengajaran 

yang lebih efektif. 

3. Peningkatan kemampuan berbicara dan berhitung: Pemerintah daerah Nganjuk dapat 

mengadakan program pembinaan kemampuan berbicara dan berhitung bagi siswa. 

Program ini dapat melibatkan kegiatan seperti debat, presentasi, dan latihan berhitung 

yang terstruktur. Selain itu, penggunaan teknologi pembelajaran seperti aplikasi atau 

perangkat lunak interaktif dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berbicara dan berhitung mereka secara mandiri. 

4. Harapan penilaian yang baik: Pemerintah daerah Nganjuk dapat memastikan adanya 

harapan penilaian yang baik dengan mengadopsi pendekatan penilaian yang holistik 

dan berbasis kompetensi. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi 

juga melibatkan aspek sikap, keterampilan, dan potensi siswa. Hal ini akan 
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memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kemampuan siswa dan memberikan 

motivasi untuk pengembangan yang lebih baik. 

Solusi-solusi ini merupakan upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah daerah 

Nganjuk untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, memanfaatkan teknologi 

pembelajaran, mengembangkan kemampuan berbicara dan berhitung siswa, serta menciptakan 

harapan penilaian yang baik. Dengan adanya upaya ini, diharapkan pembelajaran di wilayah 

Nganjuk dapat menjadi lebih efektif, efisien, dan memberikan hasil yang optimal bagi siswa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang berkaitan erat dengan bakat minat siswa, kolaborasi 

siswa, kreativitas pembelajaran, pengetahuan kognitif, jiwa konstruktif siswa, metode 

pembelajaran seperti televisi, speaker, boneka tangan, kertas origami, boneka jari, permainan 

Dakon, pohon kata, efektivitas pembelajaran, efisiensi pembelajaran, otomatisasi program 

excel, teknologi pembelajaran, pembelajaran berbasis masalah dan proyek, kemampuan 

berbicara, kemampuan berhitung, dan harapan penilaian yang baik di wilayah Nganjuk, 

beberapa solusi telah diidentifikasi. 

Pemerintah daerah Nganjuk dapat mengadopsi pendekatan yang holistik dalam 

mengatasi permasalahan ini. Dalam hal bakat minat siswa, pemerintah daerah dapat 

melakukan identifikasi dan pengembangan bakat minat siswa melalui program ekstrakurikuler 

yang sesuai. Kolaborasi siswa dapat ditingkatkan melalui kegiatan kelompok dan proyek 

kolaboratif. Kreativitas pembelajaran dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode 

inovatif seperti pembelajaran berbasis masalah dan proyek. Pengetahuan kognitif siswa dapat 

ditingkatkan melalui penggunaan strategi pembelajaran yang efektif. Jiwa konstruktif siswa 

dapat dibina melalui program pembinaan karakter. 

Selain itu, pemerintah daerah Nganjuk dapat memanfaatkan media pembelajaran 

seperti televisi, speaker, boneka tangan, kertas origami, boneka jari, permainan Dakon, dan 

pohon kata sebagai sarana pembelajaran yang menarik dan interaktif. Penggunaan otomatisasi 
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program excel dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran dengan mengurangi waktu 

administrasi guru. Pemanfaatan teknologi pembelajaran juga dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dengan memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Dalam hal kemampuan berbicara dan berhitung, pemerintah daerah dapat 

mengadakan program pembinaan yang melibatkan kegiatan seperti debat, presentasi, dan 

latihan berhitung. Harapan penilaian yang baik dapat dicapai dengan mengadopsi pendekatan 

penilaian yang holistik dan berbasis kompetensi. 

Dengan mengimplementasikan solusi-solusi ini, diharapkan pembelajaran di wilayah 

Nganjuk dapat menjadi lebih efektif, efisien, dan memberikan hasil yang optimal bagi siswa. 
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